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RINGKASAN 

Evaluasi Produksi Susu Sapi Perah Berdasarkan Nilai Temperature Humidity 

Index , Yanuar Ahmad, C31202366, Angkatan 20, Jumlah 49 Halaman, D3 

Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Satria Budi 

Kusuma, S.Pt., M.Sc. (Dosen Pembimbing). 

 

Umumnya sapi perah yang dipelihara oleh peternak Indonesia adalah sapi 

perah jenis Fresian Holstein (FH) dan Peranakan Fresian Holstein (PFH). Suhu 

kelembaban kandang adalah satu pengaruh naik turunnya hasil produksi susu 

namun banyak faktor lain yang lebih penting yang dapat mempengaruhi produksi 

susu yaitu seperti pakan, manajemen pemeliharan, frekuensi pemerahan, kesehatan 

ternak. Tujuan dari kegiatan evaluasi ini yaitu untuk mengetahui hasil produksi susu 

di CV. Mawar Mekar berpengaruh dengan THI kandang. Kegiatan evaluasi 

produksi susu berdasarkan nilai THI di CV. Mawar Mekar Karanganyar ini 

dilakukan selama 1 bulan (30hari), dimulai dari pada tanggal 1 November hingga 

30 November 2022. Sapi yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu sapi PFH 

(Peranakan Fresian Holstein) Laktasi 3 dengan jumlah 4 ekor. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode observasi dengan 

mencatat suhu dan kelembaban dan produksi susu setiap hari selama 30 hari. Data 

suhu dan kelembaban dan produksi susu diambil pada pagi dan siang hari. Data 

yang diambil dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Hasil pengamatan evaluasi hasil 

produksi susu berdasarkan nilai THI di CV. Mawar Mekar menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh kelembaban kandang dengan hasil produksi susu namun tidak 

nyata dikarenakan banyak faktor – faktor lain yang mempengaruhi produksi susu 

sapi perah Peranakan Fresian Holstein di CV. Mawar Mekar. Hasil suhu, 

kelembaban kandang di CV. Mawar Mekar mencapai sekitar 23-30℃ dan 

kelembaban 60-80%, serta THI mencapai 72 - 80. Hasil produksi susu di CV. 

Mawar Mekar rata – rata 3 – 6 liter/ekor/hari pada pagi hari. Untuk siang hari hasil 

produksi susu di CV. Mawar Mekar mencapai 1,5 – 3 liter/ekor/hari. Kesimpulan 

yang didapat dari pengamatan Tugas akhir ini yaitu THI kandang yang ada di CV. 

Mawar Mekar yaitu masih belum memenuhi nilai ideal THI kandang sapi laktasi. 

Kemudian berpengaruhnya hasil korelasi regresi antara produksi susu dengan THI 
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kandang namun tidak signifikan/ tidak nyata dikarenakan banyak faktor – faktor 

yang mempengaruhi produksi susu di CV. Mawar Mekar . Saran untuk CV. Mawar 

Mekar Untuk menimalisir pengaruh yang ada di CV. Mawar Mekar perlu adanya 

perbaikan manajemen pemeliharaan dan perbaikan kandang. Untuk perbaikan 

kandang perlunya memakai genteng yang mudah menyerap panasnya matahari, 

teduhan dan kipas angin agar suhu dan kelembaban kandang bisa terjaga serta 

mendapatkan nilai THI yang ideal untuk sapi perah laktasi. Untuk manajemen 

pemeliharan perlu diperbaiki karna faktor yang dapat mempengaruhi produksi susu 

yaitu genetik sebasar 30% dan faktor lingkungan sebanyak 70%.   
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